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 Abstract: Micro, Small and Medium Enterprises 
(MSMEs) are businesses run by small people with 
limited capital and applying fairly simple technology. 
One of the UMKM in Tegalrejo Village is Pak 
Sugik's UMKM Tahu Tempe "Pantura". Based on the 
results of a field survey, it was shown that in terms of 
business financial management, UMKM Tahu Tempe 
Pantura Pak Sugik had not kept bookkeeping. 
Therefore the purpose of this community service 
activity is to increase the understanding of Mr. 
Sugik's "Pantura" Tahu Tempe UMKM regarding the 
importance of keeping bookkeeping records and 
understanding how to carry out simple bookkeeping 
records. The method used in writing this journal is 
the survey method, the lecture method and the 
mentoring method. The results of this program of 
activity are that the UKM Know Tempe "Pantura" 
Mr. Sugik can be more aware of the importance of 
keeping bookkeeping records and can keep 
bookkeeping records independently either by using 
manual record keeping or digital bookkeeping. 

                               
Keywords: Counseling, 
MSME, Bookkeeping 

 
Abstrak. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan suatu usaha yang dijalankan 
oleh rakyat kecil dengan bermodalkan terbatas serta menerapkan teknologi yang cukup 
sederhana. Salah satu UMKM yang terdapat di Desa Tegalrejo adalah UMKM Tahu Tempe 
“Pantura” Pak Sugik. Berdasarkan hasil survei lapangan menunjukkan dalam hal pengelolaan 
keuangan usaha, UMKM Tahu Tempe Pantura Pak Sugik belum melakukan pencatatan 
pembukuan. Oleh karena itu tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman UMKM Tahu Tempe “Pantura” milik pak sugik mengenai pentingnya 
melakukan pencatatan pembukuan serta memahami bagaimana tata cara melakukan 
pencatatan pembukuan secara sederhana. Metode yang digunakan dalam penulisan jurnal ini 
adalah dengan metode survei, metode ceramah dan dengan menggunakan metode 
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pendampingan. Hasil dari program kegiatan ini yaitu Pelaku UMKM Tahu Tempe “Pantura” 
Pak Sugik dapat lebih menyadari mengenai pentingnya melakukan pencatatan pembukuan 
serta dapat melakukan pencatatan pembukuan secara mandiri baik dengan menggunakan cara 
pencatatan pencatatan secara manual maupun pencatatan pembukuan secara digital. 
Kata kunci: Penyuluhan, UMKM, Pembukuan. 
 

 

PENDAHULUAN  

Tegalrejo merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan dringu, kabupaten 

probolinggo. Desa tegalrejo memiliki luas 256,2 hektar yang terdiri menjadi 6 dusun 

diantaranya yaitu dusun tesnan, dusun sumber, dusun krajan, dusun tegal gedhe wetan, dusun 

tegal gedhe kulon dan dusun tegal gedhe kidul. Menurut data Siak pada tahun 2023 Desa 

Tegalrejo memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.423 jiwa.  

Masyarakat di desa tegalrejo banyak yang berprofesi sebagai pengusaha khususnya 

sebagai pelaku usaha UMKM diantaranya seperti pelaku makanan olahan, pelaku toko 

perancangan sembako, pelaku usaha bengkel, pelaku usaha mebel, pelaku usaha catering dan 

lain-lain. Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan suatu usaha yang dijalankan oleh rakyat 

kecil dengan bermodalkan terbatas serta menerapkan teknologi yang cukup sederhana (Aning 

Fitriana et al., 2022). Di desa tegalrejo masih banyak pelaku usaha UMKM yang masih 

bersifat merintis usahanya tetapi terdapat juga pelaku usaha yang sudah sukses 

mengembangkan usahanya. Namun tidak banyak pelaku usaha yang berada di desa Tegalrejo 

yang telah membangun usaha bisnisnya dari lama namun usahanya belum dapat berkembang 

dengan baik. Salah satu contoh UMKM yang sudah berhasil mengembangkan Usahanya yaitu 

UMKM Tahu Tempe Pantura Pak Sugik, UMKM Tahu Tempe Pantura Pak sugik merupakan 

UMKM yang memproduksi Tahu dan Tempe. Penjualan produk dari UMKM Tahu Tempe 

Pantura Pak Sugik masih mencangkup wilayah kota Probolinggo. Berdasarkan survei 

lapangan menunjukkan bahwa Tahu Tempe Pantura Pak Sugik dalam mengelola usaha hanya 

mengandalkan insting dan pengalaman. Serta dalam hal pengelolaan keuangan usaha, 

UMKM Tahu Tempe Pantura Pak Sugik masih belum melakukan pencatatan pembukuan 

pada keuangan usahanya. Salah satu faktor yang melatar belakangi yaitu pelaku usaha 

UMKM tidak paham akan tata cara melakukan pencatatan pembukuan baik secara manual 

maupun digital.   

Pencatatan laporan keuangan yang terdiri dari seluruh pemasukan dan pengeluaran 

adalah hal yang sangat penting bagi berbagai macam jenis usaha apapun agar dapat terkontrol 

dengan baik (Cahria et al., 2023). Laporan keuangan pada dasarnya merupakan  transaksi – 
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transaksi dan peristiwa yang diringkas dengan cara yang tepat, bersifat finansial dicatat dan 

digolongkan dalam satuan uang dan kemudian di tafsirkan untuk berbagai tujuan 

(Syaharman, 2021). Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 28, pembukuan 

diartikan sebagai suatu proses pencatatan untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan 

yang dilakukan secara teratur. Sedangkan pembukuan sederhana sendiri dapat diartikan suatu 

proses pencatatan yang bertujuan guna mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan 

dengan laporan keuangan yang terdiri dari beberapa unsur diantaranya yaitu harta, kewajiban 

serta modal. Pencatatan pembukuan sederhana bertujuan untuk memudahkan para pelaku 

UMKM dalam proses penyusunan laporan keuangan.  Fungsi dari dengan melakukan 

pencatatan pembukuan yaitu akan membantu pelaku UMKM dalam mengambil langkah dan 

keputusan untuk mengembangkan usaha bisnisnya menjadi lebih baik kedepannya(Sawir, 

2022). 

Setiap suatu usaha baik skala kecil, menengah dan besar pasti menghadapi berbagai 

macam permasahalan baik secara internal ataupun eksternal, salah satu permaasalahan 

internal yang biasa dihadapi oleh para UMKM biasanya berkaitan dengan keuangan 

(Zubaidah & Wulandari, 2023). Machfuzhoh et al, (2020) menemukan bahwa masih banyak 

pelaku usaha yang mengembangkan bisnisnya belum disertai dengan pemahaman mengenai 

faktor-faktor pendukung dalam melakukan usahanya, para pelaku usaha juga hanya fokus 

pada keuntungan yang akan di dapatkan tanpa memperhatikan faktor pendukung usaha bisnis. 

Armenita et al, (2022) masih terdapat pelaku UMKM yang belum melakukan pencatatan 

pembukuan pada usahanya, pelaku usaha masih mengandalkan ingatan saja dalam mengatur 

pemasukan dan pengeluaran usahanya serta masih ada pelaku usaha yang belum memisahkan 

antara keuangan pribadi dengan keuangan usaha bisnis. Novita Nursyabani, (2022) 

menemukan bahwa masih terdapat pelaku usaha yang melakukan pencatatan pembukuan 

tetapi masih belum terstruktur, hal tersebut dikarenakan pelaku usaha masih mencampurkan 

antara hasil pembelian dan penjualan.   

Seiring dengan perkembangan zaman yang sudah semakin canggih pencatatan 

pembukuan keuangan usaha tidak hanya dapat dilakukan dengan secara manual saja namun 

saat ini juga sudah dapat dilakukan dengan cara digital melalui smartphone. Pada zaman 

sekarang ini sudah banyak aplikasi-aplikasi pembukuan online yang diciptakan sedemikan 

mudah guna membantu para pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan pembukuan dan 

menghitung harga pokok penjualannya secara cepat dan baik sehingga keuangan usaha dapat 

terkontrol dengan baik (Sukma Wijaya & Sartika, 2021)(Armenita et al., 2022). Namun pada 

saat ini mayoritas para pelaku UMKM masih belum aware terhadap teknologi dan aplikasi-
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aplikasi yang sudah dirancang untuk membantu para pelaku UMKM dalam melakukan 

pencatatan pembukuan keuangan usahanya. Pencatatan pembukuan keuangan pada masa 

sekarang ini sangat penting, terutama jika Para pelaku UMKM membutuhkan tambahan 

modal dari pihak lain seperti perbankkan ataupun dari Bumdes. Keuangan usaha bisnis yang 

sehat merupakan kunci dari keberhasilan sebuah usaha bisnis untuk terus bertahan dan 

berkembang (Armenita et al., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, pelaku usaha UMKM khususnya pada UMKM Tahu Tempe 

Pantura Pak Sugik masih membutuhkan pemahaman mengenai pencatatan pembukuan 

sederhana yang dilakukan baik secara manual maupun digital untuk mendukung kegiatan 

usaha bisnis dari UMKM Tahu Tempe Pantura Pak Sugik agar dapat berkembang dengan 

baik kedepannya. Dengan demikian pelaku Usaha Tahu Tempe Pantura Pak Sugik perlu 

diberikan penyuluhan dan pendampingan terkait dengan tata cara melakukan pembukuan 

sederhana baik secara manual maupun secara digital. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dengan berfokus kepada pelaku UMKM Tahu Tempe Pantura 

Pak Sugik sebagai target dalam program ini dengan tujuan agar pelaku UMKM Tahu Tempe 

Pantura Pak Sugik mendapatkan pemahaman mengenai pentingnya melakukan pencatatan 

pembukuan serta memahami bagaimana tata cara melakukan pencatatan pembukuan secara 

sederhana sehingga pemahaman tersebut dapat diterapkan dalam mengelola kegiatan 

usahanya serta dapat memperbaiki kualitas usaha yang dirintis serta dapat menentukan 

strategi keuangan guna mengembangkan usaha kedepannya.  

 

 

2. METODE PENELITIAN 

UMKM Tahu Tempe “Pantura” merupakan pihak mitra dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, program ini dilaksanakan di kediaman mitra UMKM yang bertempat di 

Dusun Tegal Gedhe Kulon, Desa Tegalrejo, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu dengan memberikan 

pemaparan materi secara langsung serta memberikan pendampingan mengenai pembuatan 

pencatatan pembukuan keuangan sederhana baik secara manual maupun secara digital.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu: 

1) Metode survei yaitu dengan melakukan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

pihak mitra terkait apakah sudah melakukan pencatatan pembukuan pada usaha 

bisnisnya serta apa saja kendala yang dihadapi dalam mengelola keuangan untuk 

usaha bisnisnya. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan menunjukkan bahwa 
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UMKM Tahu Tempe Pantura Pak Sugik belum memahami mengenai pentingnya 

pencatatan pembukuan serta belum melakukan pencatatan pembukuan pada usaha 

bisnisnya.  

2) Metode ceramah yaitu dengan memberikan teori dasar mengenai pentingnya 

pencatatan pembukuan sederhana dan tata cara melakukan pencatatan pembukuan 

sederhana baik dilakukan secara manual maupun secara digital. Metode ini 

diharapkan dapat menyadarkan pelaku UMKM terkait pentingnya pencatatan 

pembukuan serta dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM. 

3) Metode pendampingan yaitu dengan  mendampingi pelaku UMKM dalam 

melakukan pencatatan pembukuan usaha bisnisnya serta memastikan bahwa 

pelaku UMKM dapat mengimplementasikan teori yang telah disampaikan dengan 

baik. Kegiatan pendampingan ini tidak hanya selesai sampai kegiatan penyuluhan 

dan pendampingan pembukuan sederhana ini selesai namun juga bersifat 

berkelanjutan. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 28, pembukuan diartikan 

sebagai suatu proses pencatatan untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan yang 

dilakukan secara teratur. Dalam mengembangkan suatu usaha bisnis dibutuhkan sebuah 

pencatatan pembukuan karena pencatatan pembukuan dalam mengembangkan usaha 

memiliki beberapa manfaat diantaranya yaitu dengan adanya pencatatan pembukuan yang 

baik pelaku UMKM dapat mengontrol biaya operasional bisnisnya, dapat mengetahui laba 

rugi usaha, menghitung utang dan piutang, dapat meminimalisir resiko hilangnya uang bisnis, 

produk serta aset serta dapat melacak pembayaran, pendapatan, pembelian dan penjualan 

yang terjadi selama periode berjalan.  

Pelaksanaan program kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2023 dengan 

sasaran pada kegiatan ini adalah UMKM Tahu Tempe “Pantura”. Kegiatan ini dilaksanakan 

secara komunikasi tatap muka (face to face) di rumah pemiliki UMKM Tahu Tempe 

“Pantura”. Pelaksanaan program kegiatan penyuluhan dan pendampingan pembukuan secara 

sederhana ini dengan tahapan survei. Berdasarkan hasil survei menunjukkan bahwa UMKM 

Tahu Tempe ”Pantura” belum memahami mengenai pentingnya melakukan pembukuan 

untuk mengembangkan usahanya. Selama ini dalam mengelola usahanya pencatatan 

pembukuan UMKM Tahu Tempe “Pantura” belum melakukan pencatatan pembukuan. 
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Sehingga dengan adanya kegiatan penyuluhan dan pendampingan pembukuan sederhana ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman UMKM Tahu Tempe “Pantura”  akan 

pentingnya melakukan pencatatan pembukuan serta dapat membantu pelaku UMKM dalam 

melakukan pencatatan pembukuan keuangan usaha bisnisnya dengan baik dan sistematis 

sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku.  

Program kegiatan penyuluhan dan pendampingan pembukuan sederhana berjalan 

dengan lancar, pemberian materi oleh kelompok 51 mengenai pentingnya melakukan 

pencatatan pembukuan sederhana untuk pelaku UMKM. Materi yang disampaikan dalam 

program kegiatan penyuluhan dan pendampingan pembukuan diantaranya yaitu Materi 

penjelasan pembukuan sederhana secara umum, Dalam penyampaiannya menjelaskan 

mengenai pengertian pembukuan, keuangan dalam mengembangkan usaha bagi pelaku 

UMKM, pentingnya memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha bisnis, Laporan 

laba rugi, serta penjelasan mengenai pencatatan pembukuan secara manual “Buku Kas” dan 

menggunkan aplikasi “Buku Warung”  . Kegiatan pemaparan materi berjalan dengan sangat 

lancar, pemilik UMKM Tahu Tempe “Pantura” menunjukkan antusias yang tinggi dengan 

melakukan tanya jawab pada saat pemberian materi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan  pembukuan  

sederhana pas UMKM Tahu Tempe “Pantura” Pak Sugik  

 

Kegiatan ini dilanjutkan dengan pendampingan pembuatan pencatatan pembukuan 

sederhana. Pada pendampingan pembuatan pencatatan pembukuan secara sederhana ini 

dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara manual dan dengan cara digital. Pada 

pendampingan yang pertama pencatatan pembukuan secara manual ini dilakukan dengan 

menggunakan Buku Kas,  
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Gambar 2. Media Tulis Buku Kas 

(Sumber: https://partojambe.com/produk/detail/buku-kas-1680447129732 ) 

 

Buku kas merupakan alat media tulis yang digunakan untuk mencatat informasi 

mengenai kas suatu usaha yang terdiri dari beberapa kolom diantaranya yaitu keterangan, 

pemasukan (debit), pengeluaran (kredit) dan kolom saldo. Dalam pencatatan pembukuan 

dengan menggunakan buku kas UMKM Tahu Tempe “Pantura” dapat mencatat pemasukan 

dan pengeluaran apa saja yang telah dilakukan setiap harinya dalam produksi. Pada kegiatan 

pendampingan ini kelompok 51 menjelaskan juga mengenai format-format yang berada di 

dalam buku kas serta memberikan pendampingan praktek langsung mengenai cara melakukan 

pencatatan pembukuan sederhana menggunakan buku kas.  

Tabel 1. Pencatatan Pembukuan Sederhana UMKM Tahu Tempe “Pantura” Pak Sugik 

      Sumber: Olahan data dari kelompok 51 

 

Pada pendampingan yang kedua yaitu pencatatan pembukuan sederhana dengan 

menggunakan aplikasi Buku Warung. Buku Warung merupakan suatu aplikasi pembukuan 

UMKM yang dirancang untuk memudahkan para pemilik usaha dalam mencatat pembukuan 

suatu usaha yang dimilikinya. Pada aplikasi buku warung terdapat berbagai macam fitur 

diantaranya yaitu fitur Qris, fitur bayar dan tagih pembayaran, fitur penjualan produk digital, 

fitur pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran, fitur kelola utang dan piutang, fitur 

stok barang serta fitur cek laporan keuangan usaha bisnis.  

TGL KETERANGAN DEBIT KREDIT SALDO 
02/06/23 Modal 5.000.000  5.000.000 
03/06/23 Kayu  500.000 4.500.000 
03/06/23 Kedelai  1.500.000 3.000.000 
03/06/23 Ragi  100.000 2.900.000 
03/06/23 Kemasan  100.000 2.800.000 
04/06/23 Gaji Karyawan (3)  600.000 2.200.000 

 JUMLAH   2.200.000 
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Gambar 3. Tampilan Aplikasi Buku Warung 

Sumber: Aplikasi Buku Warung 

Pada pendampingan pencatatan pembukuan kelompok 51 memberikan penjelasan 

terlebih dahulu mengenai fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi buku warung seperti transaksi 

utang piutang, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pengelolaan jumlah stok, serta 

bagiamana cara melihat laporan keuangan secara keseluruhan.  kemudian dilanjutkan dengan 

pendampingan praktek  untuk melakukan pencatatan pembukuan dengan menggunakan 

aplikasi buku warung secara langsung. 

 

 

Gambar 4. Pendampingan pencatatan pembukuan dengan aplikasi buku warung 

 

Hasil dari program kegiatan penyuluhan dan pendampingan pembukuan sederhana ini 

yaitu setelah pemaparan materi dan pendampingan pembuatan pencatatan pembukuan 

keuangan sederhana dengan cara manual menggunakan Buku Kas dan secara digital 

menggunakan aplikasi Buku Warung. Pelaku UMKM Tahu Tempe “Pantura” dapat lebih 
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menyadari mengenai pentingnya melakukan pencatatan pembukuan keuangan pada usaha 

yang dikelola. Proses masuk keluarnya yang telah dicatat dapat membantu kinerja usaha 

bisnis agar lebih terlihat jelas dan dapat mengetahui transaksi-transaksi apa saja yang terjadi 

setiap harinya. Serta setelah adanya pendampingan pencatatan pembukuan keuangan peserta 

dapat melakukan pencatatan pembukuan secara mandiri baik dengan menggunakan cara 

pencatatan pencatatan secara manual dengan Buku Kas maupun pencatatan pembukuan 

dengan menggunakan aplikasi Buku Warung sehingga pelaku UMKM dapat membuat 

pencatatan pembukuan keuangan usahanya menjadi lebih baik dan sistematis. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan pembukuan sederhana ini berjalan dengan 

baik dan lancar serta disambut dengan baik oleh pelaku UMKM. Kegiatan ini merupakan 

solusi yang diberikan kepada UMKM Tahu Tempe “Pantura” dalam menghadapi kendala 

untuk melakukan pencatatan pembukuan. Setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan 

pendampingan pembukuan sederhana ini UMKM Tahu Tempe “Pantura” dapat melakukan 

pencatatan pembukuan secara sederhana baik secara manual menggunakan buku kas maupun 

dengan cara digital dengan menggunakan aplikasi buku warung. selain itu dengan adanya 

kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan UMKM Tahu Tempe “Pantura” akan 

pentingnya melakukan pencatatan pembukuan. Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan 

kegiatan ini adalah kurangnya pemahaman pelaku UMKM mengenai pencatatan pembukuan 

baik secara manual maupun dengan cara digital. Kepada UMKM Tahu Tempe “Pantura” 

disarankan untuk melakukan pencatatan pembukuan dalam mengelola usahanya. Pencatatan 

pembukuan harus dilakukan secara rutin untuk memberikan informasi yang akurat mengenai 

perkembangan dari usaha bisnis setiap periodenya.  
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